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SUMMARY

MUHAMMAD IRFAN FADILAH. The Effects Of Concentration And Time Of
Application Of bioslurry Liquid Organic Fertilizer On The Growth and yield Of
Shallot (Allium ascalonicum L.). (Supervised by SUSILAWATI and M. UMAR
HARUN)

This study aimed to learn the growth and yield of shallot with a combination
of bioslurry liquid organic fertilizer dosage treatment and application time. The
study was conducted in August until October 2019, at the Research Station of the
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya Utara, Ogan Ilir. The
research used Factorial Randomized Completely Block Design with 2 factors and
3 replications. The first factor was liquid organic fertilizer bioslurry (B) which
consisted of four levels, Bo= 0% concentration of bioslurry, Bi1= 5% concentration
of bioslurry, B>= 10% concentration of bioslurry, Bs= 15% concentration of
bioslurry. The second factor was application time of bioslurry (W) which consisted
of three levels, namely W1= once application (2 MST), W>=twice application (2 &
4 MST), Ws= three times application (2, 4 & 6 MST). Concentration of Bioslurry
5% was made by mixing 0,5 liters of Bioslurry dissolved in 9,5 liters of water. One
plot (2 m?) was given 10 | of liquid bioslurry. The parameters observed were plant
height, number of leaves, number of tillers, number of tubers, tuber diameter, fresh
of tubers, dry weight of tuber wind and weight of tuber per plot. The result showed
that combination of 10% liquid Bioslurry organic fertilizer treatment with 2 times
the application of bioslurry (2 & 4 MST) gave the best effect on the growth and
yield of shallot, the highest fresh tuber weight was 0,88 kg m™.
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RINGKASAN

MUHAMMAD IRFAN FADILAH. Pengaruh Konsentrasi dan Waktu Aplikasi
Pupuk Organik Cair Bioslurry Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah
(Allium ascalonicum L.). (Dibimbing Oleh SUSILAWATI dan M. UMAR
HARUN)

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman
bawang merah dengan kombinasi perlakuan konsentrasi pupuk organik cair
Bioslurry dan waktu aplikasi. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai
Oktober 2019, di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya,
Indralaya Utara Kab. Ogan Ilir. Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Kelompok Faktorial (RAKF) dengan 2 faktor dan 3 kelompok. Faktor pertama
pupuk organik cair Bioslurry (B) yang terdiri dari empat taraf yaitu Bo= kontrol,
B1= konsentrasi 5% Bioslurry, B>= konsentrasi 10% Bioslurry, Bs= konsentrasi
15% Bioslurry. Faktor kedua adalah waktu aplikasi Bioslurry (W) yang terdiri dari
tiga taraf yaitu W1= 1 kali aplikasi (2 MST), W= 2 kali aplikasi (2 & 4 MST), W3=
3 kali aplikasi (2, 4 & 6 MST). Konsentrasi 5% Bioslurry dibuat dengan cara
mencampur sebanyak 0,5 liter Bioslurry dilarutkan dalam 9,5 liter air. Setiap
petakan (2 m) diberikan 10 | bioslurry cair. Parameter yang diamati yaitu tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, jumlah umbi, diameter umbi, berat segar
umbi, berat kering angin umbi dan berat umbi per petak. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh kombinasi perlakuan pupuk organik cair Bioslurry konsentrasi
10% dengan 2 kali waktu aplikasi (2 dan 4 MST) dapat memberikan pengaruh
terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah, berat umbi segar tertinggi
yang dicapai yaitu sebesar 0,88 kg m™.

Kata Kunci : Bawang Merabh, Bioslurry dan Pupuk Organik Cair
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran unggulan yang sejak
lama telah diusahakan oleh petani secara intensif. Komoditas sayuran ini termasuk
ke dalam kelompok rempah tidak bersubstisuti yang berfungsi sebagai bumbu
penyedap makan serta bahan obat tradisional (Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian, 2005).

Bawang merah juga merupakan sumber pendapatan yang memberikan
kontribusi cukup tinggi terhadap perkembangan ekonomi wilayah. Nilai ekonomi
yang tinggi menyebabkan pengusahaan budidaya bawang merah telah menyebar di
hampir semua provinsi di Indonesia. Meskipun minat petani terhadap bawang
merah cukup kuat, namun dalam proses pengusahaannya masih ditemui berbagai
kendala, baik kendala yang bersifat teknis maupun ekonomis (Sumarni dan
Hidayat, 2005).

Menurut data dari Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jendral Hortikultura
(2017), produktivitas bawang merah di Indonesia pada tahun 2017 sebesar 9,30 ton
hat yang mengalami penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 9,76 ton ha* pada
tahun 2016. Produktivitas bawang merah pada tahun 2017 di Sumatera Selata
adalah 6,01 ton ha yang mengalami penurunan bila dibandingkan dengan tahun
sebelumnya yaitu 6,19 ton ha' pada tahun 2016. Produksi bawang merah di
Sumatera Selatan pada tahun 2017 yaitu 1.376 ton dengan luasan panen 229 ha.

Menurut Nurahmi et al. (2011), pupuk organik dan anorganik mempunyai
perbedaan, antara lain dalam hal kecepatan penyerapan unsur hara penggunaan
pupuk organik yang tergolong lebih lambat dibandingkan dengan penggunaan
pupuk anorganik sehingga pengaruh yang ditimbulkan oleh pupuk organik terhadap
pertumbuhan yang terjadi pada tanaman berlangsung dengan lambat dibandingkan
penggunaan pupuk anorgnaik yang berlangsung cepat, sedangkan susunan unsur
hara yang terkandung dalam pupuk organik lebih lengkap dibandingkan dengan
pupuk anorganik.

Menurut Novizan (2002), pupuk NPK merupakan pupuk yang mengandung
lebih dari satu unsur hara, dengan dilakukannya pengolahan lahan yang baik dan
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konsentrasi pupuk NPK yang tepat makka akan didapatkan peningkatan hasil dan
pertumbuhan bawang merah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Soenyoto
(2015), pada tanaman bawang merah konsentrasi terbaik dan menghasilkan jumlah
anakan terbanyak dibanding perlakuan lainnya adalah konsentrasi pupuk NPK
Mutiara 2015 kg ha™.

Menurut Pranata (2005), terdapat berbagai macam pupuk organik cair yaitu,
pupuk kandang cair, biogas, pupuk cair dari limbah organik, pupuk cair dari limbah
kotoran manusia dan mikroorganisme efektif. Menurut Agus (2013), tanaman
membutuhkan unsur hara makro dalam jumlah yang banyak Nitrogen (N), Phospor
(P), Kalium (K), Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), dan Sulfur (S), serta nutrisi mikro
yang hanya diperlukan dalam jumlah sedikit seperti Besi (Fe), Mangan (Mn),
Tembaga (Cu) dan Seng (Zn). bioslurry mengandung bahan organik 68,59%, C-
organik 17,87%, N 1,47%, P 0,52%, K 0,38% dan C/N 9,09 % yang sangat
diperlukan oleh tanaman, ini menjadikan Bioslurry sangat baik untuk menyuburkan
lahan dan meningkatkan produksi tanaman budidaya. Menurut Oman (2003),
sludge merupakan pupuk organik cair dari ampas kotoran sapi yang berasal dari
biogas sangat baik untuk dijadikan pupuk karena mengandung berbagai macam
unsur yang dibutuhkan oleh tumbuhan seperti P, Mg, Ca, K, Cu, dan Zn.

Risq (2017) menyatakan bahwa, bioslurry memiliki keunggulan dibanding
dengan kotoran hewan segar atau pupuk kandang biasa yaitu dapat menyuburkan
tanah karena dapat menetralkan tanah yang asam dengan baik, menambahkan
humus sebanyak 10-12% sehingga tanah lebih bernutrisi dan mampu menyimpan
air, mendukung aktivitas perkembangan cacing dan mikroba tanah yang bermanfaat
bagi tanaman, kandungan nutrisi Bioslurry terutama nitrogen (N) lebih tinggi
dibanding pupuk kandang/kompos atau kotoran segar.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan
pupuk organik cair memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan tanaman.
Menurut penelitian Rizqgiani et al. (2007), pupuk cair bioslurry memiliki pengaruh
positif terhadap pertumbuhan tanaman buncis. Hal yang sama juga disampaikan
oleh Parman (2007) untuk tanaman kentang, serta Rahmi dan Jumiati (2007) untuk

tanaman jagung manis.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Safei (2018), adanya interaksi
antara konsentrasi dan waktu aplikasi pupuk bioslurry dalam mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah pada konsentrasi 6-12 liter ha'* dan
waktu aplikasi pada 2 dan 4 minggu setelah tanam (MST). Konsentrasi pupuk
organik cair Bioslurry meningkatkan tinggi tanaman (2 dan 6 MST), jumlah daun
pada (2 MST) dan umur berbunga cukup pada konsentrasi 12 liter ha™.

Waktu aplikasi pupuk akan dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Menurut Nurahmi et al. (2011), kandungan nutrisi di
dalam pupuk organik Bioslurry cair dan waktu aplikasi yang sesuai akan memenuhi
kebutuhan nutrisi tanaman. Berdasarkan latar belakang di atas maka dilakukan
penelitian tentang pengaruh konsentrasi dan waktu aplikasi pupuk cair bioslurry

terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah.

1.2. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendapatkan konsentrasi terbaik pupuk organik cair bioslurry terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman Bawang Merah.
2. Mendapatkan waktu aplikasi pupuk organik cair bioslurry yang tepat terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman Bawang Merah.
3. Mendapatkan kombinasi terbaik antara konsentrasi dan waktu aplikasi pupuk

organik cair bioslurry terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Bawang Merah.

1.3. Hipotesis

1. Diduga konsentrasi 15% bioslurry memberikan pengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.).

2. Diduga perbedaan waktu aplikasinya memberikan pengaruh yang berbeda
terhadap pertumbuhan tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.).

3. Adanya pengaruh kombinasi antara konsentrasi pupuk organik bioslurry cair
dengan waktu aplikasi terhadap hasil dan pertumbuhan bawang merah (Allium

ascalonicum L.).
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